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ABSTRACT

The purpose of researth rc decided the right dosage afdicamba 
,nuts edge in h'brid corn fieltt' The retrearch ias'conducred at sako, Kenter, 

-ilir^oong 
on red yero*,podsolic soil v'ith *tritude 4 mfrom rhe sea tn t, poi liiuorl, to Aprit Igg1 The destgn was sptit plot, with':',i:':';',' ji' :,::: '{;::;:';;:;y!?i*'::,: l::iii ::;*:t, tre1m1n, or *op spacinss were 7s cmx,t s cnt' z5 cm', 2s.cn1,' 75 cm x'rs cm, u,ttite the dosose i'iirir;,rl{ii':';:,1':, 

spacinss were 7s cm
0'5o' atd o' 75 / /ra- t ' Resu{r showed thtat or" ,on,')oi 

"}iflit\ore obtainer! * orr"if '#ff!"I[f 
^?rf;jrlr;

,'zs tforr*tatiort ha-r, but, the ntgiist d2.;": _: iiryori;r"i;:;;;;;,;;;:, dosage 0,s0_0,2r tformulation ho-l ' Dosage af dicamt herbiirae o,Vs lpr*r,ition na-t ,uol no, ,oi,ic to rrybrid corn. Ar the':;;';':;Y;?r;:::;;1;,':;::'conirot oYnuti 
'as;;"'i't* hishest or"ui 

'o^ dry weishr obrained on

PENDAHULUAN

Jagung (Zea nays L.) masih merupakan
komoditas pangan penting setetah beras. Keburuhan

Jagung 
-re 

rr r s men f ngkat sei ring dengan pertambahan
pendudu k. pt' nianfaaran'lagung r.i.g*i io*pon.n
utama makanan rernak, 

.Can 
pengginaan jigung

unuk keperluan industri lainnya 1ilrnomo, tlSl.Biro pusat Statistik, tss3). i;;t;;;*'**
produks i jagung melalui perbaikan rir,.* budidaya
mengalarui kendala te_rutama karepa adanyapersaingan gulma. Kerugian akibat gulma
dip.ertanaman jagung mencapai sekitar 46%
( rJrtrosoedrrd jo er ai., lgg4). Gulma teki (e,perrs
rotundus L.) merupakan,jenis gulma di penanaman
Jagung yang sulit dikendaljJ<an karena gulma inimempunyai kernamp.uan berkembang menjadi
tumhuhan banr melalui umbi_umbinya flftoenandir,r988).

Perrgenrlalian teki sccara kimiawi dengan glifosat

pRoslDlNC r'arrnartst xfit HfGt : 309_-312

dag4t berhasil densan baik, tetapi glifosat daparberacun terhadap tinrrn* jagung. Jenis herbisidalain yang bersifat setektif t*rriro"-j ;;;* jagung
dan dapat digunakan unruk menlenoatitan gulmateki adatah dikanrba (Mercadol f nlqi Dosisherbisida dikamba

rla:,pan jagung .'rT:, ,:jf i"15:ffr, ,l
0,501 formulasi ha.r d
4oo*5oo r r",*,rllitff I"'H;I Ti:Hffi';
T:o"ltt*-. 

pengaruran.larak tanam ynf i*p"t o*pu,pula'berperan dalam pengendalian iufi" *n. goi
ini karena teki termasuk.le-nis gulma ,*g *"rnp*lr,
I:t^:li:l terhadap erel nau-nga" ('B*-s;;, te88)
JaraK ranam yang teratur dapat membeiitan .uang
:T.b"h yang seragam dan pemeliharaan'rrnr*"n
Iebih nrudah. Menurur Sudjana aH.lJgA,) jarak
antarbarisan tanaman Irgrng adalah ,.fi*. 75 crir.sedangkan jarak di clalam i.,arisan 

"rg*i."glumlahtanaman prer iubang dan populasi tanaman per hehar.Penelirian rni clilakukan O.ngr'; ruJuan
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menentukan dosis herbisida dikamba dan jarak tanam
yang repat untuk pengendalian gulma teki djpertanaman 

. jagung hibrida dalam usaha
meningkatkan p rodulainya .

BAII,dN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Sako, Kenten,
3919*g pada jenis ranah podsotikmerah kuning
(PMK) dengan ketinggian rempat 4 m dpl. Waknr
penelitian dari bulan Januari simpai dengan April
1?95 _ Lokasi penelitian merupakan aieat yang
ditumbuhi gulma tekt (Clperat itandasl.) secara
dominan. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan petak terbagi, petak utama adalah jarak
tanam dan anak petak adalah dosis herbisida
dikamba. Dalam hal ini digunakan tiga macam
jarak tanam yaitu 75 crn x 15 cm (gg gg! anaman
ha't), 75 cm x 25 cm (53 333 tanaman ha-r), 75 cm
x 35 cm (38 095 tanaman har) dan empat dosi$
dikamba y"akni 0, 0,25, 0,50, dan 0,25 I formulasi
l"'. Penyemprotan herbisida dikamba dilakukan
dengan menggunakan loupsack sprayer dengan vol-
ume air pelarut 500 I ha-'. Benih jagung yang
digunakan adalah varietas hibrida iemar_z.

Pemupukan dilakukan dengan pupuk urea, TSE Oan
KCl. Untuk mencegah serangan hama digunakan
insektisida karbofuran dan klbrpirifos, semenrara
untuk 

-pencegah penyakit digunakan fungisida
metalaksil.

Pengamatan dilakukan terhadap persentase
kamatian gulma teki pada 6 minggu sejetatr aplikasi
(MSA), bobot kering gulma teki per mz, gejala
keracunan tanaman, tinggi tanaman pada S minggu
setelah tanam (MST), umur keluar bunga j*t*,
umur keluar bunga betina, jumlah tongiol per
tanaman, panjang tongkol, diameter tongk;I, bolot
feling tongkol per hekrar, bobot pipilan kering per
hektar, bobot 100 biji, dan bobotkering branglcaian
tanaman.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa dosis
herbisida dikamba berpengaruh terhadap persentase
kematian gulma teki, bobot kerrog got* t"*i,
panjang tongkol, diameter tongkol, bobot kerine

Joryko_I, 
bobot pipilan kering, bobot 100 bUi, d;

bobot kering brangkasan per tanaman, tetapi tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, umur keluar

Thbel 1. Pengaruh jarak tanam (J) dan dosis herbisigadikamba (D) terhadap
komponen pertumbuhan dan hasil jagung hiuiida se;t" girl-u t*Li

F hitungNo. Peubah

1_.

2.
3.
4,
5.
5.
7.
8.
9.

10.
L1.
L2.

Tinggi tanaman
Umur keluar bunga
Umur kef.uar bunga
'Junlah tongkoJ.
Panjang tongkol
Diameter tongkol

jantan
betina

0 .45
0.39
0.39
0.45

L4.40
17 .50
r.8.45
18.12
20 .07
18.21
0.52

1_57 .28

2.54 tn
0,08 tn
0.13 tn
0.33 tn
23.A9 *
9.00 *

L7 .32 *
27 .53 *
5.26 *
6.75 *

51.?3 *
38.76 *

0 .69 tr:
0.18 tc
0.21 tG
0.73 t*
0 .43 tsi
1.00 ts
L.70 ie
2.31 il:
O.94 ex.
L.39 tc
0.41 s:3
0.97 t*^

tn
tn
tn
tn
*
*
*
*
*
*
tn
*

Bobot kering tongkol
Bobot pipilan kering
Bobot 100 biji
Bobot kering brangkasan tana:nan
Persentase kemalian guLma tekiBobot kering giulma teki

*=
tn=

berpengaruh nyata
tidak berpengaruh nyata

3lo

Keterangan:
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bunga jantan dan bptina, dan jumlah tongkol.
Sedangkan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
panjang tongkol, diameter tongkol, bobot kering
Jongko]. bobor pipjJan kering, bobor tOO biji, boboi
kering brangkasan tanarnan, dan bobot kring gulma
teki, nanrun tak berp.engaruh terhadap tinggi
tanaman, umur keluar'bunga jantan dan betini,
tTtf tongkol, dan penenrasi Cer,narian gulma teki.
Tidak terdapat interaksi anrara d8$is*h'erbiiida
djkamba dan jarak tanam dalam mempengaruhi

GULMA TEKI DAN JAGUNG HIBKIDA

perrumbuhan gulma (Tabel l),
. Dari hasil uji beda nyata jujur (BNJ) diketahui
bahwd dbsis fidrbisida OitcamUa 0.25, 0.50, dan
0.75l formulasi ha-r berbeda dengan konrol (tanpa
herbisida dikamba) pada peubalipanjang tongkol,
ll1meter tongkol, bobot kering tongtot, bobot 100
biji, bobot kering brangkasan ranaman bobotpipilan
kering, dan bobot kering teki. Namun demikian
antardosis herbisida dikamba tersebut tidak
menunjukan pengaruh yang berbeda Clabel 2).

Thbel 2. Pengaruh dosis herbisida dikamba ter,;r;"h;ili*"*'iio"ida serta sukna,:lf 
to komponen pertumbuhan

No, Peubah
Doais lbrbieida dikanba (t fomulaei ha-1)

0.25 0.50 0.75
Panjang rqngkol (cn)
Diameter tongkol (crr)
Bobot tering tongkol (ton)
Bobot pipilan kerlng {ton)
Bobot. 100 biji (t )
Bobot. keri.ng brangkasan per Eana$anBobot kering gulma teki. (g)
Persentage kemat.ian gtJ.ma teki (t)

(e)
f,

t6 .77 a
4.26a
9.9?a
5.55a

31.05a
70.A2a

347 .4,La

18.93b
,{ . {5b

11.38b
6.83b

33.35b
r"05.77b
261.75b
58.1,1a

18.93b
4 .17b

11.82b
7.62c

33"54b
1.12.59b
198. ?0c
74.10b

18. 95b
{.47b

1t_.95b
7.68c

33 .89b
116.98b
12{ .4ld

82 . 8{c
Ket.erangan : Angka-angka yang

barLs yang aarna
diikuti ol"eh

tidak berbeda
huruf yang
nyaea pada

sarna pada
uji BN.I 5t

Tbbel3. Pengaruhjarak tanam T5 cm-x 15 cm (Jr), 7s cm x 25 cm (J,),
75 cm x 35 cm-eJ-terhadap komponen 'iertumbuhan dan'- 

t
hasil jagung hibrida serta gulma ieki

,Jarak TanenNo. Perrbah

J3J2J1

1 . Parr j ang topgkol { cm)
2. Diarneter Cbngkol (cn)
3. Bobor keri.ng tongkol (ton)
4. Bobot pipilan kering (ton)
5. Bobot 100 biji (s)
6. Bobot kering brangkaean canarrtan (S)
7. Bobot, kering guhna teki (S)

15.97
4 .23

13.58
8.50

31.66
85.04

188, i5

a 18.96
a {. {5
a 10.98
a 5.59
a 33 .13
a 95.99
a 233.26

b 1 9.25
b 4.55
b 9.29
b 5.47
b 34 .1_6

a 121.99
b 277.L9

b
b
b
b
b
b

Kee€rangan: Angka-angka yang diikuti dengan buruf yang eama padabaris yang aama tidak berbeda nyata pada uJi BNJ 5t

3ilPROSIDING KONFERENST Xilt HtGt: JOS--Jt2
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Peningkaran dosis herbisida dikamba dari 0.25
L formulasi hat hirgga O.7S L formu.lasj ha-r tidak
menunjukkan gejala keracunan pada tanaman jagung
hibrida. Dosis herbisida dikamb a0.75 L formulasi
ha-r menghasilkan persentase kematian gulma teki
teriinggi. F{ai ini sesuai dengan pendapar Mercado
(1q79i bahwa peningkatan dosis herbisida hingga
tingkat terrenfu dapaf meningkatkan daya-kendalinya
terhadap guhna" Dalam pengaruhnya terhadap bobot
pipilan kering ternyara closis herbisida dikamba 0.50
dan 0,75 L formuiasi hat memberikan hasil tertinggi
dan beda dengan dosis 0.25 L formulasi har.

Bobot kering berangkasan per tanaman tertinggi
pacla jarak ranant 75 cm x 35 cm, tetapi panjang
tongkol, diameter tongkol, dan bobot 100 blji hanya
menunjukan peningkatan hingga jarak tanam 75 cm
x 25 cm. Jarak tanam T5 cm x 15 crn menshasilkan
bcbot kering tongkol dan bobot pipilai kering
tertinggi, namun jarak tanam ini memberikan bobot
kering gulma teki terendah dibandingkan kedua
perlakuanjarak tanam yang lain (Tabel 3).

Peningkatan kerapatan jarak tanam ternyata
menghasilkan bobot kering gulma teki yang semakin
berkurang, pada jarak tanam 75 cm x 35 cm
dihasilkan bobot kering gulma teloZ77.19 gm-' dan
pada jarak tanam 75 crn x 15 cm dihasilkan bobot
kering gulma teki 188.76 gm'. Menurur
Tjitrosoedirdjo dkk. (19S4) jarak tanam yang
sernakin rapat dapat menekan pertumbuhan gulma.
Dalam hai ini peningkatan kerapatan jarak tanam
nampaknya telah membafasi ruang tumbuh gulma
teki, sehingga bobor kering yang dihasilkannya
semakin rendah. Dengan demikian secara tidak
langsung pengaturan jarak tanam dapat memberikan
kontribusi dalaur pengendailan guima teki di
pertanaman jagung hibrida.

KESIMPULAN

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Dosis herbisida dikamba 0.50-0,75 L formula-i.

hat menghasilkan bobot pipilan kering rertingg:
dan peningkatan dosis herbisida dikamba
menjadi A.75 L formulasi ha-r memberikai
pengaruh terbaik terhadap pengendalian gulma
teki serta tidak menimbulkan gejala keracunan
pada tanaman jagung hibrida.

Z. Jarak tanam 75 cm x 15 cm memberikan
pengaruh terbaik dalarn pengendalian gulma tek:
dan menghasilkan bobot pipilan jagung hibrida
tertinggi.
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